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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Dasar Sistem

Sistem dapat didefinisikan menurut dua kelompok pendekatan sistem,

menurut Jogiyanto ( 2002 : 4) yaitu yang melakukan pada prosedurnya dan yang

menekankan pada komponen atau elemen. Definisi sistem berdasarkan

pendekatan yang menekankan pada prosedur adalah suatu jaringan kerja dari

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan

sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Suatu prosedur adalah suatu urutan-

urutan yang tetap dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa yang

harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan dan bagaimana

mengerjakannya. Sementara pendekatan sistem yang menekankan pada elemen

atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen yang

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

2.1.1. Pengertian Sistem

Mempelajari suatu sistem informasi, maka terlebih dahulu kita harus

mengetahui tentang sistem. Adapun beberapa definisi sistem antara lain :
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Menurut Prof. Dr. Jogiyanto (2005 : 683) “Sistem dapat didefinisikan

sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.

Menurut Dr. Azhar Susanto (2007 : 18) “Sistem adalah kumpulan / grup

dari bagian atau komponen apapun baik fisik ataupun non fisik yang saling

berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai

satu tujuan tertentu”.

Berdasarkan definisi di atas, sistem adalah kumpulan dari bagian-bagian

yang saling berintegrasi dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.2. Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto (2005 : 3). Pada hakekatnya suatu sistem mempunyai

karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :

1. Memiliki komponen

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,

bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat

berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli

betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-

subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan

suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu

sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih besar yang disebut suprasistem,

misalnya suatu perusahaan dapat disebut dengan suatu sistem dan industri yang

merupakan sistem yang lebih besar dapat disebut dengan supra sistem. Kalau

dipandang industri sebagai suatu sistem, maka perusahaan dapat disebut sebagai
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subsistem. Demikian juga bila perusahaan dipandang sebagai suatu sistem, maka

sistem akuntansi adalah subsistemnya.

2. Batas sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem

menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan luar sistem (Environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem

yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat

menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan

luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian

harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus

ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan menggangu kelangsungan hidup

dari system

4. Penghubung sistem (Interface)

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem

dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke yang lainnya. Keluaran (output) dari

satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan

melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi

dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.
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5. Masukan sistem (input)

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat

berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal

input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut

dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan

keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah maintenance

input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan data adalah signal

input untuk diolah menjadi informasi.

6. Keluaran sistem (Output)

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan

masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supersistem. Misalnya untuk

sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan

merupakan hasil sisa pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang

dibutuhkan.

7. Pengolah sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah

masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan

berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang

jadi. Sistem Sasaran atau tujuan (goal) akuntansi akan mengolah data-data

transaksi menjadi laporan-laporan keuangan dan laporan-laporan lain yang

dibutuhkan oleh manajemen.
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8. Sasaran sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem

tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran

dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan

keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila

mengenai sasaran atau tujuannya. Perbedaan suatu sasaran (objectives) dan suatu

tujuan (goal) adalah, goal biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih

luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih sempit. Bila merupakan suatu

sistem utama, seperti misalnya sistem bisnis perusahaan, maka istilah goal lebih

tepat diterapkan. Untuk sistem akuntansi atau sistem-sistem lainnya yang

merupakan bagian atau subsistem dari sistem bisnis, maka istilah objectives yang

lebih tepat. Jadi tergantung dari ruang lingkup mana memandang sistem tersebut.

Seringkali tujuan (goal) dan sasaran (objectives) digunakan bergantian dan tidak

dibedakan.

2.1. Konsep Dasar Informasi

Menurut Jogianto (2005 : 1), Informasi sangat penting didalam suatu

organisasi sehingga suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan

menjadi luruh.

Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kejadian. Data

dapat berupa angka,huruf,simbol atau gabungan dari keduanya. Pengolahan data

adalah bentuk yang berguna dan berarti berupa suatu informasi. Informasi adalah

hasil dari kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk dan lebih berarti

dari suatu kejadian.
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Jadi pengolahan data elektronik adalah manipulasi dari data kedalam

bentuk yang lebih berarti yang berupa suatu informasi dengan menggunakan suatu

informasi yang menggunakan suatu alat elektronik yaitu komputer.

2.2.1. Pengertian Informasi

Menurut Andri Kristanto (2008 : 10). Data yang masih merupakan bahan

mentah apabila tidak diolah maka data tersebut tidak berguna. Data tersebut akan

berguna dan menghasilkan suatu informasi apabila diolah melalui suatu model.

Model yang digunakan untuk mengolah data tersebut disebut dengan model

pengolahan data atau lebih dikenal dengan nama siklus pengolahan data.

2.2.2. Kualitas Informasi

Kualitas informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau

ditentukan oleh enam hal, yaitu :

1. Relevan (relevancy)

Artinya Informasi yang dihasilkan harus sesuai dengan apa yang diperlukan

oleh pemakai informasi dengan berdasarkan kenyataan yangada serta

berkualitas.

2. Akurat (accuracy)

Informasi yang dihasilkan harus tepat dengan sasaran dan tujuan serta

keinginan pemakai informasi tetapi harus mencerminkan dengan kejadian atau

keadaan sebenarnya atau tidak dibuat – buat.

3. Tepat waktu (timeliness)

Informasi yang dihasilkan tersedia pada saat informasi tersebut diperlukan.
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4. Ekonomis (economy)

Informasi yang dihasilkan dengan sumberdaya yang seadanya tetapi

mempunyai nilai informasi dengan bobot profesional dan dapat memuaskan

pemakai informasi.

5. Efisien (efficiency)

Inforrmasi yang dihasilkan dengan kalimat yang sederhana dan mudah

dipahami oleh pengguna informasi.

6. Dapat dipercaya (reliability)

Informasi tersebut berasal langsung dari sumber yang dipercaya.

7. Informasi yang dihasilkan harus sejujurnya dan tidak dibuat-buat.

2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh

manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai

suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.

2.3.1. Pengertian Sistem Informasi

Menurut Jogiyanto (2005 : 11). Telah diketahui bahwa informasi

merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan

keputusan. Pertanyaannya adalah darimana informasi tersebut bisa didapatkan?.

Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system) atau disebut

juga dengan processing systems atau information processing systems atau

information-generating systems.

2.3.2. Komponen Sistem Informasi

Dalam membangun suatu sistem informasi diperlukan penggabungan

elemen-elemen pendukung tersebut antara lain :
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a). Software, merupakan suatu program komputer, struktur data, dan

dokumen-dokumen yang saling berhubungan yang digunakan dalam

metode logika dan prosedur yang dibutuhkan.

b). Hardware, merupakan perangkat elektronik yang memiliki kemampuan

untuk melakukan proses komputerisasi.

c). User, adalah pengguna dan operator perangkat keras atau perangkat lunak.

d). Data, berupa salinan-salinan manual dan deskripsi informasi yang

menggambarkan operasi sistem.

2.3.3. Kegiatan Sistem Informasi

Kegiatan dari sistem informasi mencakup hal – hal sebagai berikut :

a). Input, merupakan kegiatan untuk menyediakan data untuk di proses.

b). Proses, menggambarkan bagaimana suata data di proses untuk

menghasilak informasi yang bernilai tambah.

c). Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan suatu informasi dari data

tersebut.

d). Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.

e). Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut

beralan sesuai dengan yang diharapkan.
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2.4. JAVA

Java adalah sebuah teknologi yang diperkenalkan oleh Sun Microsystems

pada pertengahan tahun 1990. Menurut definisi dari Sun, Java adalah nama untuk

sekumpulan teknologi untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak pada

komputer standalone ataupun pada lingkungan jaringan. Kita lebih menyukai

menyebut Java sebagai sebuah teknologi dibanding hanya sebuah bahasa

pemrograman, karena Java lebih lengkap dibanding sebuah bahasa pemrograman

konvensional. Teknologi Java memiliki tiga komponen penting, yaitu:

a). Programming-language specification

b). Application-programming interface

c). Virtual-machine specification

2.4.1. Netbeans

Netbeans Netbeans adalah suatu bahasa pemograman (development

language) berbasis IDE ( integrated development environment) yang ditulis dalam

bahasa pemprograman Java. Proyek NetBeans IDE ini terdiri dari berbagai

sumber yang memiliki fitur lengkap yang bersifat terbuka dan seluruhnya ditulis

dalam bahasa pemprograman java dan platform aplikasi klien yang handal, yang

dapat digunakan untuk merancang berbagai macam aplikasi perangkat lunak.

2.5. MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis dataSQL

( database management system) atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan

sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. Setiap pengguna dapat secara bebas
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menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak

boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial.

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam

basisdata yang telah ada sebelumnya, SQL (Structured Query Language). SQL

adalah sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau

seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan

dengan mudah secara otomatis.

2.6. IReport

Salah satu komponen penting dalam sebuah Sistem Informasi adalah

output atau merupakan informasi yang dihasilkan dari sebuah proses pengolahan

data dan telah diolah dengan cara tertentu sesuai kebutuhan, sehingga didapat

berbagai format laporan, baik berupa teks maupun grafik Di dalam

implementasinya, sering ditemukan client / perusahaan yang menginginkan

bentuk report atau format yang berbeda dengan format standar yang dimiliki oleh

aplikasi. Untuk mengakomodasi kebutuhan ini, RetailSoft memilih aplikasi

iReport.

iReport merupakan “Visual Report Designer‟ untuk JasperReports yang

merupakan salah satu aplikasi open source populer untuk reporting yang berbasis

teknologi Java, iReport bersifat gratis dan dapat dipergunakan untuk merancang

dan menghasilkan report dari berbagai sumber data dan dapat menghasilkan report

yang dapat ditampilkan di layar atau di ekspor ke pdf, html, xml, open office

(odf), text, csv atau bahkan word (rtf).
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2.7. Pengertian UMKM

Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah sering disingkat

(UMKM). UMKM saat ini dianggap sebagai cara yang efektif dalam pengentasan

kemiskinan. Dari statistik dan riset yang dilakukan, UMKM mewakili jumlah

kelompok usaha terbesar. UMKM telah diatur secara hukum melalui

Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah.

UMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam

perekonomian Indonesia dan terbukti menjadi katup pengaman perekonomian

nasional dalam masa krisis, serta menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi

pasca krisis ekonomi. Selain menjadi sektor usaha yang paling besar

kontribusinya terhadap pembangunan nasional, UMKM juga menciptakan

peluang kerja yang cukup besar bagi tenaga kerja dalam negeri, sehingga sangat

membantu upaya mengurangi pengangguran.

UMKM terdiri dari :

a. Usaha Mikro

Usaha produktif milik orang perorang dan/atau badan usaha

perorangan yang memiliki kekayaan bersih maksimal Rp. 50 juta tidak termasuk

tanah dan bangunan tempat usaha atau hasil penjualan tahunan maksimal Rp. 300

juta rupiah.

b. Usaha Kecil

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sndiri, yang dilakukan oleh

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
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baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar

yag memiliki kekayaan bersih > Rp. 50 juta s.d. Rp. 500 juta. tidak

termasuk tanah  dan bangunan tempat usaha atau hasil penjualan tahunan Rp.

300 juta s.d. Rp. 2,5 milyar.

c. Usaha menengah

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh

orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan

atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan

jumlah kekayaan bersih > Rp. 500 juta sampai s.d. Rp. 10 milyar tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau hasil penjualan tahunan >

Rp. 2,5 milyar s.d. Rp. 150 milyar.

2.7.1. ASAS, PRINSIP, TUJUAN, DAN KRITERIA UMKM

1. Asas-asas Usaha Mikro, Kecil dan Menengah antara lain:

a. kekeluargaan

b. demokrasi ekonomi

c. kebersamaan

d. efisiensi berkeadilan

e. berkelanjutan

f. berwawasan lingkungan

g. kemandirian

h. keseimbangan kemajuan

i. kesatuan ekonomi nasional
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2.7.2. Prinsip pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, antara

lain:

a. Penumbuhan kemandirian, kebersamaan dan kewirausahaan Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah untuk berkarya dengan prakarsa sendiri.

b. Perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel dan

berkeadilan.

c. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar

sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

d. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

e. Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian secara

terpadu.

2.7.3. Tujuan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, antara

lain

a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang,

berkembang dan berkadilan.

b. Menumbuhkan dan mengembangkan Kemampuan Usaha Mikro,

Kecil dan Menengah menjadi sistem usaha yang tangguh dan mandiri.

c. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam

pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan,

pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.

2.7.4. Kriteria Jenis Usaha Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja

Kriteria jumlah karyawan berdasarkan jumlah tenaga kerja atau jumlah

karyawan merupakan suatu tolak ukur yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik

(BPS) untuk menilai  usaha  kecil atau besar, sebagai berikut:
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Tabel 2.1.

Klasifikasi UMKM meurut tenaga kerja

A. Usaha Mikro

Usaha Mikro sebagaimana dimaksud menurut Undang-Undang Republik

Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yaitu

usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

Adapun kriteria usaha Mikro menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.

20 Tahun

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, antara lain:

1). Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2). Memiliki hasil penjualan paling banyak Rp 300.000.000,00

(ket.: nilai nominal dapat diubah sesuai dengan perkembangan

perekonomian yang diatur oleh Peraturan Presiden)

Ciri-ciri usaha mikro, antara lain:

1). Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat

berganti.

2). Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu  dapat pindah

tempat.

3). Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana

sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan

Jumlah
Tenaga Kerja

Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah Usaha Besar

<4 orang 5-19 orang 20-99 orang >=100 orang
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usaha.

4). Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa wirausaha

yang memadai.

5). Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah.

6). Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka

sudah akses ke lembaga keuangan non bank.

7). Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya

termasuk NPWP.

Contoh usaha mikro, antara lain:

1). Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan dan

pembudidaya.

2). Industri makanan dan minuman, industri meubelair pengolahan kayu dan

rotan,industri pandai besi pembuat alat-alat.

3). Usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang di pasar dll.

4). Peternakan ayam, itik dan perikanan.

5). Usaha jasa-jasa seperti perbengkelan, salon kecantikan, ojek dan penjahit

(konveksi).

Dilihat dari kepentingan perbankan, usaha mikro adalah suatu segmen

pasar yang cukup potensial untuk dilayani dalam upaya meningkatkan fungsi

intermediasi-nya  karena usaha mikro mempunyai karakteristik positif dan unik

yang tidak selalu dimiliki oleh usaha non mikro, antara lain :

a. Perputaran  usaha (turn over) cukup tinggi, kemampuannya menyerap

dana yang mahal dan dalam situasi krisis ekonomi kegiatan usaha

masih tetap berjalan bahkan terus berkembang.
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b. Tidak sensitive terhadap suku bunga.

c. Tetap berkembang walau dalam situasi krisis ekonomi dan moneter.

d. Pada umumnya berkarakter jujur, ulet, lugu dan dapat menerima

bimbingan asal dilakukan dengan pendekatan yang tepat.

Namun demikian, disadari sepenuhnya bahwa masih banyak usaha mikro

yang sulit memperoleh layanan kredit perbankan karena berbagai kendala baik

pada sisi usaha mikro maupun pada sisi perbankan sendiri.

Profil usaha mikro yang selama ini berhubungan dengan Lembaga

Keuangan, adalah:

1). Tenaga kerja, mempekerjakan 1-5 orang termasuk anggota keluarganya.

2). Aktiva Tetap, relatif kecil, karena labor-intensive.

3). Lokasi, di sekitar rumah, biasanya di luar pusat bisnis.

4). Pemasaran, tergantung pasar lokal dan jarang terlibat kegiatan ekspor-

impor.

5). Manajemen, ditangani sendiri dengan teknik sederhana.

6). Aspek hukum: beroperasi di luar ketentuan yang diatur hukum:

perijinan, pajak, perburuhan, dll.

Jika melihat sekeliling kita, banyak sekali usaha mikro yang terus

berjalan. Dan waktu telah menunjukkan bahwa pada saat krisis ekonomi terjadi di

Indonesia, maka usaha mikro termasuk usaha yang tahan dalam menghadapi

krisis, karena biasanya tidak mendapat pinjaman dari luar, pasar domestik, biaya

tenaga kerja murah karena dibantu oleh anggota keluarga.  Dan rata-rata usaha

mikro banyak yang telah bertahan lebih dari 8 tahun, dan tetap bertahan, bahkan

ada yang memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun.
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B. Usaha Kecil

Usaha kecil merupakan usaha yang integral dalam dunia usaha nasional

yang memiliki kedudukan, potensi, dan peranan yang signifikan  dalam

mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan pembangunan

ekonomi pada khususnya. Selain itu, usaha kecil juga merupakan kegiatan

usaha dalam memperluas lapangan pekerjaan dan memberikan pelayanan

ekonomi yang luas, agar dapat mempercapat proses pemerataan dan pendapatan

ekonomi masyarakat.

Definisi usaha kecil menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yaitu usaha ekonomi

produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan yang

dilakukan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian

baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar

yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-

undang. Adapun kriteria usaha kecil Undang-Undang Republik Indonesia No. 20

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, antara lain:

1). Memiliki  kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 sampai

dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha, atau.

2). Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 sampai

dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00

(ket.: nilai nominal dapat diubah sesuai dengan perkembangan

perekonomian yang diatur oleh Peraturan Presiden)
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Perbedaan usaha kecil dengan usaha lainnya, seperti usaha menengah dan

usaha kecil, dapat dilihat dari:

1). Usaha kecil tidak memiliki sistem pembukuan, yang menyebabkan

pengusaha kecil tidak memiliki akses yang cukup menunjang terhadap

jasa perbankan.

2). Pengusaha kecil memiliki kesulitan dalam meningkatkan usahanya,

karena teknologi yang digunakan masih bersifat semi modern, bahkan

masih dikerjakan secara tradisional.

3). Terbatasnya kemampuan pengusaha kecil dalam mengembangkan

usahanya, seperti: untuk tujuan ekspor barang- barang hasil produksinya.

4). Bahan-bahan baku yang diperoleh untuk kegiatan  usahanya, masih

relatif sulit dicari oleh pengusaha kecil.

Secara umum bentuk usaha kecil adalah usaha kecil yang bersifat

perorangan, persekutuan atau yang berbadan hukum dalam bentuk  koperasi

yang didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan para anggota, ketika

menghadapi kendala usaha. Dari bentuk usaha kecil tersebut, maka

penggolongan usaha kecil di Indonesia adalah sebagai berikut:

1). Usaha Perorangan. Merupakan   usaha dengan kepemilikan tunggal

dari jenis usaha yang dikerjakan, yang bertanggung jawab kepada pihak

ketiga/pihak lain. maju mundurnya usahanya tergantung dari kemampuan

pengusaha tersebut dalam melayani konsumennya. harta kekayaan milik

pribadi dapat dijadikan modal dalam kegiatan usahanya.

2). Usaha Persekutuan. Penggolongan usaha kecil yang berbentuk

persekutuan merupakan kerja sama dari pihak-pihak yang bertanggung
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jawab secara pribadi terhadap kerja perusahaan dalam menjalankan bisnis.

Sedangkan, pada hakikatnya penggolongan usaha kecil, yaitu:

1). Industri   kecil, seperti: industri kerajinan tangan, industri rumahan,

industri logam, dan lain sebagainya.

2). Perusahaan berskala kecil, seperti: toserba, mini market, koperasi,

dan sebagainya.

3). Usaha informal, seperti: pedagang  kaki lima yang menjual barang-

barang kebutuhan pokok.

Contoh Usaha Kecil, antara lain:

1). Usaha tani sebagai  pemilik tanah  perorangan yang memiliki tenaga

kerja.

2). Pedagang dipasar grosir (agen) dan   pedagang pengumpul lainnya.

3). Pengrajin industri makanan dan minuman, industri meubelair, kayu

dan rotan, industri alat-alat rumah tangga, industri pakaian jadi dan

industri kerajinan tangan.

4). Peternakan ayam, itik dan perikanan.

C. Usaha Menengah

Usaha Menengah sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan

oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian

baik langsung maupun tidak langsung  dengan  usaha kecil atau usaha besar

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
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dalam undang-undang.

Adapun kriteria usaha Menengah menurut Undang-Undang Republik

Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, antara

lain:

1). Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 sampai dengan

paling banyak Rp 10.000.000.000,00  tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha, atau.

2). Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 sampai

dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00

(ket.: nilai nominal dapat diubah sesuai dengan perkembangan

perekonomian yang diatur oleh Peraturan Presiden)

Ciri-ciri usaha menengah, antara lain:

1). Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik,

lebih teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas yang jelas

antara lain, bagian keuangan, bagian pemasaran dan bagian produksi.

2). Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem

akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan

penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan.

3). Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan,

telah ada Jamsostek, pemeliharaan kesehatan dll.

4). Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, izin

usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan dll.

5). Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan.

6). Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan
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terdidik.

Jenis atau macam usaha menengah hampir menggarap komoditi dari

hampir seluruh sektor mungkin hampir secara merata, yaitu:

1). Usaha pertanian, perternakan,   perkebunan, kehutanan skala

menengah.

2). Usaha perdagangan (grosir) termasuk expor dan impor.

3). Usaha jasa EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut), garment dan jasa

transportasi taxi dan bus antar propinsi.

4). Usaha industri makanan dan minuman, elektronik dan logam.

5). Usaha pertambangan batu gunung untuk kontruksi dan marmer buatan.


